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Abstract 

Desa Sungai Nyirih is located in Jawai District, Sambas Regency, West Kalimantan. This village 

is a coastal with the potential for mangrove forests and a diversity of biota such as snail (mollusks: 

gastropods). Snails are one of the biota that are consumed in various ways by the local 

community. Gastropods play an important role in the food chain. Apart from that, this biota is a 

bioindicator of the quality of the waters. Data collection on snail species in the mangrove 

ecosystem of Desa Sungai Nyirih Village is not yet available. Therefore, this research aims to 

identify the types of snails (Gastropoda) found in Desa Sungai Nyirih, Sambas. Snail samples 

were collected using an exploration method throughout the mangrove ecosystem. The species 

of sample was identified. They were Cassidula aurisfelis, Cassidula nucleus, Pirenella cingulata, 

Cerithidea obtusa, Ellobium sp., Neripteron violaceum, dan Littoraria melastonoma, Littoraria 

albicans, and Littoraria scabra. 

Keywords: gastropods, Cassidula, Pirenella, Cerithidea, Neripteron, Ellobium, Littoraria 

Abstrak 

Desa Sungai Nyirih secara adminitrasi terletak di Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas, 

Kalimantan Barat. Desa ini merupakan salah satu desa pesisir dengan potensi hutan mangrove 

dan keanekaragaman biotanya, salah satunya adalah keong (moluska: gastropoda). Keong 

adalah salah satu biota yang dikonsumsi dengan pengolahan yang beraneka ragam oleh 

masyarakat setempat. Gastropoda berperan penting dalam rantai makanan. Selain itu, biota ini 

merupakan bioindikator kualitas suatu perairan. Pendataan jenis keong di ekosisten mangrove 

Desa Sungai Nyirih belum tersedia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis keong (Gastropoda) yang ditemukan pada Desa Sungai Nyirih, Sambas. 

Pengumpulan sampel keong dilakukan dengan metode eksplorasi di seluruh ekosistem 

mangrove. Sampel kemudian diidentifikasi jenisnya. Genus yang ditemukan adalah Cassidula 

aurisfelis, Cassidula nucleus, Pirenella cingulata, Cerithidea obtusa, Ellobium sp., Neripteron 

violaceum, dan Littoraria melastonoma, Littoraria albicans, dan Littoraria scabra. 

Kata kunci: gastropoda, Cassidula, Pirenella, Cerithidea, Neripteron, Ellobium, Littoraria 

 
PENDAHULUAN 

Desa Sungai Nyirih sebagai salah 
satu desa pesisir di Kalimantan Barat 
dengan luas area ±10,75 km2 (BPS 
Kabupaten Sambas, 2022), memiliki 
potensi hutan mangrove dengan kerapatan 
yang relatif rendah dibandingkan dengan 
Desa Bakau. Jenis mangrove yang 
ditemukan antara lain Avicennia marina, A. 
alba, dan Rizhopora apiculata. Mangrove 
sebagai salah satu ekosistem di wilayah 

pesisir, memiliki peran penting secara 
ekologi sebagai feeding ground, breeding 
dan nursery ground (Arceo-Carranza et al., 
2021) serta sebagai habitat/shelter 
berbagai jenis organisme terestrial dan laut 
(Celis-Hernandez et al., 2020; Husain et al., 
2020), termasuk keong (moluska: 
gastropoda). Masyarakat Desa Sungai 
Nyirih sebagian menggantungkan 
hidupnya dengan menangkap keong untuk 
dikonsumsi dengan berbagai jenis olahan. 
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Gastropoda, salah satu kelas dari 
filum Moluska, termasuk dalam hewan 
invertebrata bertubuh lunak yang bergerak 
dengan menggunakan kaki perut dan pada 
umumnya memiliki cangkang (Johnson et 
al., 2019). Gastropoda merupakan biota 
yang unik karena menghuni berbagai jenis 
habitat yang berbeda (Marshall et al., 
2015), seperti perairan laut (Laheng et al., 
2023; Haumahu et al., 2023), perairan 
tawar (Purnama et al., 2022), dan terestrial 
(Belhiouani et al., 2019). Hasil penelitian 
sebelumnya menyebutkan beberapa jenis 
gastropoda juga ditemukan di kawasan 
mangrove Kalimantan Barat, antara lain 
Ellobium, Cassidula, Nerita, Neritina, 
Chicoreus, Cerithidea, Littoria, Littoraria, 
Pirenella, Potamopyrgus, and Onchidium 
(Safitri et al., 2023; Sofiana et al., 2023). Di 
mangrove, gastropoda dapat ditemukan 
terbenam di dalam substrat (infauna), di 
permukaan substrat (epifauna), maupun di 
pohon-pohon mangrove atau bersifat 
treefauna. Secara ekologis, gastropoda 
berperan penting dalam rantai makanan, 
sebagai herbivora, karnivora, detritivora, 
deposit dan suspension feeders, filter 
feeder, serta predator (Susintowati et al., 
2019). Selain itu, gastropoda juga berperan 
penting sebagai bioindikator kualitas 
perairan (Supusepa et al., 2023; Farid et 
al., 2023) karena tingginya kemampuan 
adaptasi terhadap kondisi lingkungan yang 
berubah secara ekstrim (Jefri et al., 2021; 
Anggraini et al., 2021). 

Pendataan jenis gastropoda 
khususnya yang ada di ekosistem 
mangrove Desa Sungai Nyirih, Kalimantan 
Barat penting untuk dilakukan sebagai 
informasi awal mengenai biodiversitas 
organisme pesisir dan laut. Selain itu, data 
keanekaragaman jenis dapat dijadikan 
sebagai dasar pengelolaan kawasan laut 
dan pesisir Desa Sungai Nyirih secara 
terpadu dan berkelanjutan. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi jenis keong/gastropoda 
mangrove yang ditemukan di Desa Sungai 
Nyirih, Kabupaten Sambas, Kalimantan 
Barat. 

METODE 

Sampel keong/gastropoda diambil 
pada bulan Mei 2023 di hutan mangrove 
Desa Sungai Nyirih, Kabupaten Sambas, 
Kalimantan Barat (Gambar 1). 
Pengumpulan sampel menggunakan 
metode eksplorasi dengan melakukan 
jelajah seluruh kawasan mangrove yang 
ada di lokasi penelitian. Sebanyak ±5 
individu dari masing-masing jenis 
gastropoda diambil, kemudian dibersihkan 
dari substrat yang menempel, kemudian 
sampel dibawa ke Laboratorium Ilmu 
Kelautan FMIPA Universitas Tanjungpura 
untuk diidentifikasi. Identifikasi jenis 
gastropoda dilakukan dengan merujuk 
database yang ada di 
https://www.molluscabase.org/ dan buku 
identifikasi moluska oleh Dholakia (2021).. 

 

 

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gastropoda yang Ditemukan di 
Kawasan Mangrove Desa Sungai Nyirih 

Berdasarkan hasil pengamatan 
morfologi, gastropoda yang ditemukan 
hidup di vegetasi mangrove Desa Sungai 
Nyirih, Kabupaten Sambas antara lain 
Cassidula aurisfelis, Cassidula nucleus, 
Pirenella cingulata, Cerithidea obtusa, 
Ellobium sp., Neripteron violaceum, dan 
Littoraria melastonoma, Littoraria albicans, 
dan Littoraria scabra.      

Cassidula aurisfelis (Bruguière, 
1789), masuk ke dalam Famili Ellobiidae 
dan Ordo Ellobiida banyak ditemukan di 
perairan payau (brackish water). Keong 
yang ditemukan di daerah mangrove Desa 
Sungai Nyirih ini memiliki cangkang cukup 
dapat, bentuk bulat telur dengan puncak 
(spire) berbentuk kerucut agak pendek dan 
sculpture rendah. Permukaan cangkang 
berwarna cokelat muda, permukaan luar 
cangkang halus, bentuk bukaan (aperture) 
menyerupai telinga dan bibir luarnya 
berwarna krem, outerlip tebal dan rata, 
serta tidak memiliki operkulum (Gambar 2). 

Beberapa hasil penelitian sebelumnya 
menyebutkan bahwa C. aurisfelis 
terdistribusi di Kalimantan Barat, seperti di 
hutan mangrove Desa Sungai Nibung 
(Safitri et al., 2023), Desa Bakau (Sofiana 
et al., 2023), dan Desa Sentebang dengan 
kelimpahan 9 ind/m2 (Niko et al., 2020). 
Sebagai native species (Saleky dan Merly, 
2021; Yuliawati et al., 2021), C. aurisfelis 
berasosiasi dengan Rhizophora stylosa 
(Putra et al., 2019), dan dapat ditemukan 
pada akar, batang, dan daun mangrove 
(Chusna et al., 2017; Ariyanto et al., 2018; 
Merly et al., 2022). Selain itu, spesies ini 
juga bersifat epifauna (Hilmi et al., 2022), 
banyak dijumpai pada karakteristik substrat 
berlumpur. Berdasarkan hasil pengukuran 
morfometrik, gastropoda C. aurisfelis 
memiliki rata-rata panjang (26,37 mm), 
lebar (15,43 mm), tebal (12,77 mm), dan 
berat (cangkang dan daging) sebesar 3,4 g. 
Hasil penelitian Oktavia et al. (2023) 
menyebutkan bahwa C. aurisfelis memiliki 
kandungan nutrisi tinggi protein (57,02%) 
dan rendah lemak (1,73%), serta mineral 
esensial seperti Na, K, Mg, Ca, dan P. 

 
Gambar 2. Keong mangrove Cassidula aurisfelis 

 

Gambar 3. Karakteristik morfometrik keong mangrove Cassidula aurisfelis 
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Gambar 4. Keong mangrove Cassidula nucleus 

 
Spesies Cassidula nucleus (Gmelin, 

1791) dikenal dengan nama umum siput 
paru (pulmonate snail) dari daerah 
mangrove Desa Sungai Nyirih, Kalimantan 
Barat memiliki ciri morfologi yang hampir 
sama dengan C. aurisfelis. Cangkang oval, 
padat, spire kerucut dan sculpture rendah. 
Permukaan cangkang bagian luar memiliki 
tekstur halus, berwarna kecokelatan cerah, 
aperture seperti telinga, bentuk bibir luar 
tebal, sedangkan bibir bagian dalam 
berlipat dua, serta tidak memiliki operkulum 
(Gambar 4). Karakteristik morfometrik C. 
nucleus dari hasil pengukuran 
menunjukkan rata-rata panjang 21,40 mm, 
lebar 13,99 mm, dan tebal 11,48 mm 
(Gambar 5). Keong ini merupakan 
kelompok primitif yang mendominasi di 
wilayah tropis, banyak ditemukan di pesisir 
Kalimantan Barat (Niko et al., 2020; Safitri 
et al., 2023), baik di terestrial maupun 
perairan payau. Jenis gastropoda tersebut 
mampu bertahan terhadap perubahan 
lingkungan (Bremner et al., 2008), 
sehingga dapat dijadikan sebagai indikator 
lingkungan dan kestabilan ekosistem 
mangrove. C. nucleus merupakan spesies 
asli, dimana individu yang berukuran kecil 
dilaporkan berasosiasi dengan jenis 

mangrove R. stylosa, indivudu dengan 
ukuran sedang berasosiasi dengan R. 
apiculata, sedangkan yang ukuran besar 
banyak ditemukan di jenis mangrove R. 
mucronata. 
 
Gastropoda memiliki kelimpahan dan 
sebaran tinggi di vegetasi mangrove 
karena memiliki kemampuan bergerak 
sesuai dengan kondisi yang ada. Spesies 
C. nucleus yang ditemukan di Pasar Banggi 
Rembang dikategorikan sebagai tree-
climbers (tree fauna), bergerak ke atas dan 
ke bawah mengikuti arus (Ariyanto et al., 
2018). Lebih lanjut, gastropoda dilaporkan 
memiliki kebiasaan migrasi vertikal untuk 
mencegah perendaman (Maia dan 
Coutinho, 2013). Selain itu, keberadaan 
dan kelimpahan C. nucleus juga 
dipengaruhi oleh mangrove sebagai 
sumber makanan karena gastropoda 
mencari makan dengan memanfaatkan 
serasah daun yang berguguran di atas 
permukaan sedimen. Kondisi lingkungan 
seperti jenis/spesies mangrove, produksi 
serasah daun, serta karakteristik substrat 
yang banyak mengandung bahan organik 
akan membentuk zonasi gastropoda yang 
ada di ekosistem tersebut.

 

 
Gambar 5. Karakteristik morfometrik keong mangrove Cassidula nucleus 
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Gambar 6. Keong mangrove Pirenella cingulata 

 

Pirenella cingulata (Gmelin, 1791) 
yang tergolong ke dalam Famili 
Potamididae dikenal dengan nama umum 
“Girdled Horn Shell”, banyak ditemukan di 
daerah intertidal, khususnya di vegetasi 
mangrove dengan karakteristik substrat 
berupa lumpur. Keong ini memiliki distribusi 
di daerah Indo-Pasifik Barat, dari 
Madagaskar, India dan Sri Lanka, Vietnam, 
Indonesia, hingga Papua Nugini, bagian 
utara hingga Filipina dan ke selatan hingga 
Queensland tengah (Zvonareva dan 
Kantor, 2016; Reid and Ozawa, 2016; 
Solanki et al., 2017). Di Kabupaten Sambas 
- Kalimantan Barat, P. cingulata banyak 
ditemukan di hutan mangrove Desa Bakau 
(Sofiana et al., 2023) dan Desa Sentebang 
dengan kelimpahan 17 ind/m2 (Niko et al., 
2020). P. cingulata di area mangrove Desa 
Sungai Nyirih ditemukan dalam jumlah 
banyak, memiliki cangkang berwarna 
cokelat tua, memanjang dan tebal. Bentuk 
suture dalam, bagian apex terkikis 
(eroded), body whorls dikelilingi oleh tulang 
rusuk berbentuk spiral dengan granula, 
outer lip menebal, melebar dan 
melengkung, serta terdapat garis cokelat 

atau putih. Hasil pengukuran karakteristik 
morfometrik, spesies tersebut memiliki 
rata-rata panjang (34,64 mm), lebar (12,28 
mm), tebal (10,28 mm), dan berat (2,3 g) 
(Gambar 7).   

P. cingulata merupakan jenis 
gastropoda yang sangat umum ditemukan 
di daerah muara, hutan-hutan mangrove, 
maupun di perairan laut. Putra et al. (2019) 
melaporkan bahwa C. cingulata ditemukan 
berasosiasi dengan mangrove R. stylosa 
dan Avicennia marina. Di ekosistem 
mangrove, spesies ini bersifat fakultatif, 
bukan merupakan spesies yang 
sepenuhnya bergantung atau berasosiasi 
dengan mangrove (Solanki et al., 2017). 
Spesies tersebut memiliki adaptasi fisiologi 
tinggi terhadap kondisi lingkungan, memiliki 
tingkat pertumbuhan yang cepat, dan 
seringkali dianggap sebagai hama. Pada 
saat predator dan spesies pesaingnya 
dalam jumlah sedikit, kondisi tersebut akan 
menyebabkan ledakan populasi 
(Zvonareva dan Kantor, 2016). P. cingulata 
hidup sebagai deposit feeder sejati, 
terutama memakan makroalga, bakteri, 
dan diatom (Raut et al., 2005). 

 
 

 
Gambar 7. Karakteristik morfometrik keong mangrove Pirenella cingulata 
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Gambar 8. Keong mangrove Cerithidea obtusa 

 

Cerithidea obtusa (Lamarck, 1822) 
masuk dalam kelompok Famili 
Potamididae, dikenal dengan nama lokal 
“Keong Matah Merah” atau “Siput Hisap”. 
Spesies C. obtusa yang ditemukan di area 
mangrove Desa Sungai Nyirih memiliki 
cangkang memanjang berbentuk kerucut 
dengan ukuran sedang (p: 37,89 mm; l: 
20,8 mm; t: 14,95 mm), tebal, dan kuat. 
Bagian apex (puncak) selalu mengalami 
kerusakan atau terkikis. Body whorl lebar 
dan membulat di bagian pinggir, outer lip 
sangat tebal dan rata. Bagian luar 
cangkang berwarna cokelat atau cokelat 
keunguan kusam dengan permukaan kasar 
dan penuh tonjolan (nodule) pada setiap 
alurnya, bagian aperture berwarna 
kecokelatan dan outer lip berwarna krem, 
sedangkan bagian bawah suture warnanya 
lebih cerah (Gambar 8). Keong ini 
terdistribusi luas di wilayah Indo-Pasifik 
Barat, mulai dari Madagaskar, India dan Sri 
Lanka, Filipina, Malaysia, Indonesia hingga 
Papua New Guinea, dan Queensland. 
Spesies tersebut banyak ditemukan 
melimpah di perairan payau, daerah 
intertidal, khususnya ekosistem mangrove. 
Spesies ini dilaporkan sebagai native 
spesies di vegetasi mangrove (Yuliawati et 
al., 2021). C. obtusa bersifat epifauna 
berada di atas substrat berlumpur dan juga 
bersifat treefauna dengan menempel pada 
bagian akar dan batang pohon mangrove 
(Htwe dan Oo, 2019), sekitar 1-2 m di atas 
permukaan tanah. Keong akan turun ke 
permukaan substrat dalam waktu yang 
singkat pada saat air surut untuk 
melakukan aktivitas mencari makan. 
Sedangkan, pada saat sedang tidak 

mencari makan, keong tersebut akan naik 
dan menempel pada batang mangrove 
sebelum air pasang (Oo dan Oo, 2019). 
Kondisi menempel pada batang mangrove 
juga dilakukan sebagai respon untuk 
menghindari predator dan memakan alga-
alga epifit. Secara ekologis, di ekosistem 
mangrove, C. obtusa berperan penting 
dalam rantai makanan sebagai pemakan 
detritus (Eddiwan et al., 2017; Hassan et 
al., 2021). Selain itu, keong tersebut juga 
berperan sebagai dekomposer yaitu 
dengan mendegradasi/menguraikan 
serasah mangrove yang baru jatuh 
(Rusnaningsih dan Patria, 2020). Secara 
umum, C. obtusa dijadikan sebagai bahan 
makanan di Asia Tenggara dan Indonesia. 
Masyarakat pesisir khususnya di 
Kalimantan Barat melakukan penangkapan 
keong matah merah untuk dijual dan 
dikonsumsi sebagai alternatif protein 
hewani. Hasil penelitian sebelumnya, C. 
obtusa memiliki kandungan protein 
(11,8%), lemak (2,8%) (Purwaningsih, 
2007), vitamin (A, E, B1, B2, dan B12), makro 
dan mikromineral (Ranjan dan Babu, 
2020), serta asam lemak esensial (Ranjan 
dan Babu, 2016). 

Ellobium (Linnaeus, 1758) yang 
dikenal dengan nama umum “Keong 
Rawa”, digolongkan ke dalam Famili 
Ellobiidae, banyak ditemukan di area 
mangrove (Purnama et al., 2022; Safitri et 
al., 2023) sebagai penghuni asli (native 
species) (Harzhauser et al., 2023) dan 
dapat juga dijumpai di daerah muara 
(Raven dan Vermeulen, 2007). Di kawasan 
mangrove, jenis ini banyak menempel pada 
pohon Rhizophora dan Bruguiera (Setyadi 
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et al., 2021), khususnya pada bagian akar 
dan batang (Faezah dan Farah, 2011; 
Piamklad et al., 2014). Selain itu, Ellobium 
juga ditemukan di bagian permukaan 
substrat berlumpur (Bhandari et al., 2021; 
Cacabelos et al., 2021), maupun tanah 
dengan karakteristik substrat keras karena 
tidak selalu dipengaruhi oleh kondisi air 
pasang (Manusawai et al., 2020). Ellobium 
yang ditemukan di hutan mangrove Desa 
Sungai Nyirih memiliki cangkang berbentuk 
oval memanjang, berukuran sedang (p: 
43,61 mm; l: 19,43 mm; t: 17,42 mm) dan 
padat, terdiri dari banyak alur aksial dan 
garis spiral halus. Bagian luar cangkang 
berwarna cokelat muda dan bagian 

bukaannya berwarna keputihan. Bagian 
puncak (apex) tumpul, outer lip tebal, rata, 
dan halus (Gambar 9). Ellobium sebagai 
detritus feeder, memanfaatkan serasah 
mangrove sebagai bahan makanannya 
(Teoh et al., 2018). Keong jenis Ellobium 
dilaporkan bersifat edible atau dapat 
dikonsumsi. Masyarakat pesisir Kalimantan 
Barat, khususnya di Desa Bakau 
melakukan kegiatan penangkapan untuk 
dikonsumsi. Hasil penelitian Oktavia et al. 
(2023), menunjukkan bahwa Ellobium 
mengandung tinggi protein, rendah lemak, 
dan beberapa makro mineral esensial 
seperti Na, K, Mg, Ca, dan P.

 

 
Gambar 9. Keong mangrove Ellobium 

 

 
Gambar 10. Keong mangrove Neripteron violaceum 
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Jenis Neripteron violaceum (Gmelin, 
1791) yang digolongkan ke dalam Famili 
Neritidae, banyak ditemukan dominan di 
lingkungan perairan tawar maupun payau. 
Jenis ini secara umum terdistribusi secara 
luas di wilayah Indo-Pasifik Barat 
(Eichhorst, 2016). Penelitian sebelumnya 
oleh Maura et al. (2021), spesies ini 
ditemukan di hutan mangrove di Desa 
Bakau Besar Laut dengan kelimpahan 4 
ind/m2. Kelimpahan yang rendah 
disebabkan karena spesies tersebut 
merupakan spesies pengunjung 
(facultative species) di daerah mangrove 
(Romdhani, 2016). Selain itu, N. violaceum 
juga dapat ditemukan di atas permukaan 
substrat lumpur area mangrove Desa 
Sungai Nyirih. Berdasarkan hasil 
pengamatan morfologi, jenis Neripteron 
memiliki permukaan cangkang halus, 
berbentuk oval, padat, tipis, tidak memiliki 
spire (puncak), dan berukuran sedang (p: 
15,64 mm; l: 11,16 mm; dan t: 7,85 mm). 
Memiliki bukaan (aperture) yang lebar 
dengan bentuk menyerupai sepatu kuda, 
dan outer lip tajam. Pola warna bervariasi, 
putih, ungu, cokelat, kuning dan orange di 
bagian permukaan (Gambar 10). Di alam, 
Neripteron dapat terpapar pada kondisi 
lingkungan yang sangat asam dan 
mengalami peluruhan cangkang (Proum et 
al., 2018). 

Littoraria melanostoma (Gray, 1839) 
diklasifikasikan ke dalam Famili 
Littorinidae, memiliki nama umum “Black 
Mouth Littorine”, merupakan salah satu 
spesies gastropoda yang paling umum 

ditemukan di hutan mangrove. Hasil 
pengamatan morfologi menunjukkan 
bahwa bentuk cangkang tipis, tinggi, 
berbentuk kerucut dengan puncak runcing 
yang tajam. Lingkaran pada puncak 
menara berbentuk cembung dengan suture 
yang sempit. Columella halus, lurus di 
bagian dalam, berwarna putih, terkadang 
berwarna cokelat atau ungu. Aperture 
berwarna kuning pucat hingga keputihan, 
dengan pola bagian luar berwarna gelap. 
Garis pertumbuhan aksial berwarna 
cokelat. Spesies L. melanostoma yang 
ditemukan di area mangrove Desa Sungai 
Nyirih memiliki rata-rata panjang (20,51 
mm), lebar (10,28 mm), tebal (9,00 mm), 
dan berat 1 g. L. melanostoma dapat 
beradaptasi pada kondisi lingkungan di 
zona pasang surut melalui berbagai cara, 
seperti strategi reproduksi, komposisi 
makanan yang kompleks, kemampuan 
memanjat pohon secara vertikal, serta 
warna dan bentuk cangkang yang 
bervariasi (Lee et al., 2001; Alfaro, 2008). 
Spesies ini banyak dijumpai di daerah 
intertidal hutan mangrove, bersifat 
treefauna menempel pada bagian akar dan 
daun mangrove. Htwe dan Oo (2019) 
melaporkan bahwa L. melanostoma 
terdistribusi di Srilankan, Malaysia, 
Singapore, Borneo and Jepang. 
Berdasarkan kebiasaan makan, L. 
melanostoma secara umum bersifat grazer, 
dimana makanannya tergantung dari jenis 
makanan yang tersedia di pohon mangrove 
(Lee et al., 2001). 

 

 
Gambar 11. Siput Littoraria melanostoma yang ditemukan memanjat di akar mangrove Avicennia 

marina 
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Gambar 12. Keong mangrove Littoraria albicans 

 
Genus Littoraria merupakan salah 

satu dari sedikit kelompok gastropoda yang 
berasosiasi dengan hutan mangrove. 
Littoraria albicans (Metcalfe, 1852) 
diklasifikasikan ke dalam Famili 
Littorinidae, banyak hidup di area 
mangrove Desa Sungai Nyirih, Kalimantan 
Barat. Spesies ini ditemukan berasosiasi 
dengan vegetasi Avicennia sp., sebagai 
treefauna dengan menempel di bagian 
daun-daun. Jenis ini mampu beradaptasi 
terhadap kondisi lingkungan dengan kadar 
salinitas, tetapi kelangsungan hidup dan 
distribusinya dipengaruhi oleh 
ketersediaan makanan, kompetisi, dan 

predasi. Berdasarkan kebiasaan 
makannya, Littoraria masuk ke dalam 
golongan opportunistic feeders dengan 
memakan segala jenis makanan, termasuk 
invertebrata kecil. Littoraria berkontribusi 
terhadap dinamika rantai makanan di hutan 
mangrove, dimana keberadaan jenis 
tersebut di permukaan substrat dapat 
menyediakan makanan bagi 
makroorganisme dan mikroalga serta 
invertebrata lainnya (Alfaro, 2007). 
Pergerakan jenis Littoraria sp. sangat 
dipengaruhi oleh periode pasang surut dan 
ukuran cangkang (Syahrial et al., 2021). 

 

 
Gambar 13. Keong mangrove Littoraria scabra 

Genus Littoraria secara umum 
bersifat fakultatif dan dominan di habitat 
mangrove, dan menjadi objek penelitian 
yang sering dipelajari (Reid dan Williams, 
2004; Alfaro, 2007). Salah satu spesies 
yang ditemukan yaitu L. scabra. Jenis L. 
scabra yang ditemukan di vegetasi 
mangrove Desa Sungai Nyirih memiliki 
cangkang berwarna cokelat kehitaman, 
berbentuk bulat dengan rata-rata panjang 
(19,65 mm), lebar (11,23 mm), tebal (10,03 

mm), dan berat ± 1 g (Gambar 13). L. 
scabra dilaporkan sebagai epifauna yang 
hidup di atas permukaan substrat 
berlumpur (Tuheteru et al., 2014) dan juga 
bersifat treefauna yang banyak ditemukan 
menempel di bagian akar, batang, dan 
daun-daun mangrove. Berdasarkan jenis 
makanannya, secara umum L. scabra 
bersifat herbivora, tetapi beberapa 
penelitian juga melaporkan bahwa spesies 
tersebut bersifat grazer. Variasi jenis 
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makanan pada spesies Littoraria 
kemungkinan besar disebabkan oleh pola 
distribusi dan migrasi di pohon mangrove 
maupun permukaan sedimen. L. scabra 
yang ditemukan pada pohon mangrove 
telah dilaporkan sebagai opportunistic 
feeders dengan memakan jamur, 
mikroalga, dan filamen alga (Jensen, 
2000). Sedangkan, yang ditemukan di 
permukaan substrat dapat mengkonsumsi 
berbagai jenis organisme autotrof 
makroskopik dan mikroskopik (Alfaro, 
2008), serta invertebrata yang berukuran 
kecil (Lee et al., 2001). Hasil penelitian 
sebelumnya oleh Alfaro (2007), 
menyebutkan bahwa pada saat pasang L. 
scabra akan melakukan migrasi vertikal ke 
atas lebih cepat dibandingkan dengan 
migrasi vertikal ke bawah pada saat surut 
berlangsung. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Jenis keong mangrove yang 

ditemukan di Desa Sungai Nyirih, 
Kalimantan Barat adalah Cassidula 
aurisfelis, Cassidula nucleus, Pirenella 
cingulata, Cerithidea obtusa, Ellobium sp., 
Neripteron violaceum, dan Littoraria 
melastonoma, Littoraria albicans, dan 
Littoraria scabra. 

Saran 
Diperlukan penelitian lanjutan terkait 

pemanfaatan keong mangrove sebagai 
sumber pangan fungsional bagi 
masyarakat pesisir, khususnya di Desa 
Bakau, Kalimantan Barat. 
. 
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